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1.Peserta didik mampu menganalisis pengaruh faktor-faktor
lingkungan terhadap cacing nyale sebagai mikrohabitatnya.

2.Peserta didik mampu menganalisis dampak dari aktivitas manusia
yang dapat mengancam populasi dan ekosistem cacing nyale.

3.Peserta didik mampu merekomendasikan solusi atas permasalahan
tersebut kaitannya dengan ancaman-ancaman terhadap populasi
dan ekosistem cacing nyale sebagai langkah/upaya pelestarian.

1.Siapkan diri Anda untuk bekerja secara berkelompok.
2.Pelajari e-module cacing nyale dan ekosistemnya secara
menyeluruh.
3.Pastikan semua kelompok menyelesaikan pemecahan masalah
sesuai e-LKPD yang sudah dibagikan.
4 Lakukan identifikasi masalah berdasarkan pengamatan video yang
disediakan dalam e-LKPD.
5.Tuliskan semua pertanyaan-pertanyaan yang muncul/yang
terpikirkan pada kolom yang disediakan.
6.Diskusikan di kelas bersama guru untuk memilih dan merumuskan 2
permasalahan yang hendak dipecahkan.
7.Lakukan pembagian masalah dan pecahkan dalam kelompok-
kelompok sesuai dengan masalah masing-masing kelompok.
8. Kumpulkan dan diskusikan informasi-informasi/data yang
dibutuhkan untuk pemecahan masalah.
9.Lakukan pembahasan dengan menyertakan referensi-referensi yang
relevan untuk mendukung pemecahan masalah.
10.Siapkan materi presentasi kelompok untuk dipresentasikan di kelas.
11.Presentasikan hasil-hasil diskusi kelompok di depan kelas dan
kelompok dipersilahkan untuk menanggapi, memberi pertanyaan,
atau saran.
12.1kuti arahan guru dalam pemberian klarifikasi, verifikasi, dan
evaluasi.
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1.Bagaimana pengaruh faktor- faktor lingkungan terhadap cacing nyale?

2.Bagaimana dampak dari aktivitas manusia yang dapat mengancam
populasi dan ekosistem cacing nyale.

3.Bagaimana solusi atas permasalahan tersebut kaitannya dengan
ancaman-ancaman terhadap populasi dan ekosistem cacing nyale
sebagai langkah/upaya pelestarian?
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Proses Penyelidikan
=

Untuk menjawab persoalan pada “Penyelelidikan Kelompok”, maka
lakukan penyelidikan dari bacaan yang sudah disediakan sesuai
pembagian kelompok. Baca dan cermati bacaan yang tersedia, kemudian
kalian dapat mencari referensi pendukung di internet dengan sumber
yang jelas dan kredibel.

= Sumber Belajar
e\_

« Arfian, R. R, Laili, S., & Syauqi, A. (2022). Analisis Kualitas Perairan Pantai
Sebelum Dan Sesudah Aktivitas Tradisi Bau Nyale Di Pantai Seger Kuta
Lombok Tengah NTB. Jurnal llmiah Biosaintropis (Bioscience-Tropic),
8(1), 94-102. https://doi.org/10.33474/e-jbst.v8i1.345

« Bachtiar |, Japa, L, Bahri, S, & Handayani, B. S. 2020. Modul
Pembelajaran Biologi Cacing Nyale. Mataram: Mataram University Press.

* Nurhaliza, S., Muhlis, M., Bachtiar, l., & Santoso, D. (2019). Struktur
komunitas karang keras (Scleractinia) di zona intertidal Pantai
Mandalika Lombok Tengah. Jurnal Biologi Tropis, 19(2), 302-308.
https://doi.org/10.29303/jbt.v19i2.1390

* Tala, W. S., Kusrini, K., & Jumiati, J. (2021). Struktur Komunitas
Echinodermata pada Berbagai Tipe Habitat di Daerah Intertidal Pantai
Lakeba, Kota Baubau Sulawesi Tenggara. Jurnal Kelautan Tropis, 24(3),
333-342. https://doi.org/10.14710/jkt.v24i3.11610
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Profil Pelajar

Pancasila

Merefleksikan pemikiran dan proses berpikir

Bernalar Kritis dalam mengambil keputusan serta
berargumen

Berkebinekaan . .
Berkeadilan sosial

Global

Bergoton :

rg d Kepedulian
royong
Mandiri Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi

Sintaks 1: Orientasi Masalah

1.Berdasarkan ragam pertanyaan yang muncul dan kesepakatan kelas setelah
menyimak video https://youtu.be/hclSdGczNaU?si=wZ5TvywegtkILIKY, tuliskan 2
rumusan masalah penting/menarik yang akan dipecahkan oleh kelas!

1) Rumusan1 (E-LKPD1)
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Sintaks 2: Mengorganisasi Peserta Didik untuk Melakukan Penyelidikan secara Berkelompok

1.Kelompok mencermati secara global pertanyaan-pertanyaan, informasi/data yang
disajikan dalam e-LKPD (Silahkan ke halaman 5 untuk mencermati soal-soal pada
“Penyelidikan Kelompok”, kemudian kembali lagi pada halaman ini jika sudah
selesai mencermati soal)

2.Setiap kelompok membagi tugas mencari data dan informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan Kelompok

1. Kelompok berdiskusi terkait informasi-informasi atau data apa saja yang perlu
dikumpulkan untuk memecahkan masalah

2.Kelompok berdiskusi di mana informasi-informasi dan/atau data tersebut diperoleh

3.Kelompok berdiskusi bagaimana cara informasi atau data tersebut diperoleh

4. Kelompok mengumpulkan informasi melalui artikel atau sumber referensi yang sudah
diputuskan dan relevan, kemudian mendiskusikannya untuk mencari jawaban
pertanyaan-pertanyaan dan/atau menginterpretasikan data atau memaknai informasi-
informasi yang ada pada “Penyelidikan Kelompok”

5. Kelompok melakukan pembahasan terhadap informasi dan data yang berhasil
dikumpulkan dan menuliskan hasil-hasil diskusi
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Bacalah artikel berikut dengan seksama!

Dampak Aktivitas Manusia terhadap Cacing Nyale dan Ekosistemnya
serta Upaya Pelestariannya

Daerah intertidal merupakan daerah dengan surut terendah dan
pasang tertinggi. Biota laut yang hidup di daerah memiliki kisaran
toleransi yang bervariasi terhadap faktor lingkungan. Masing-masing
organisme akan menempati habitat yang paling sesuai dengan kisaran
toleransinya sehingga membuat organisme yang hidup di daerah
intertidal sangat beragam (Tala et al. 2021). Begitu juga dengan cacing
nyale yang hidup di pantai selatan Pulau Lombok berada di daerah
intertidal.

Terlepas dari faktor alam, keberadaan masyarakat yang tinggal di
pesisir akan sangat mempengaruhi kehidupan organisme yang hidup
pada daerah intertidal karena daerah intertidal langsung bersinggungan
dengan wilayah pesisir. Akibatnya kehidupan organisme yang hidup di
daerah intertidal menjadi terancam, khususnya cacing nyale.

Salah satu aktivitas manusia yang kerap kali dilakukan di Pantai
Mandalika adalah “Madak”. Madak merupakan kegiatan mencari biota
laut yang dapat dikonsumsi atau bernilai ekonomis. Kegiatan madak ini
tak jarang menggunakan alat-alat yang bersifat destruktif (merusak). Hal
ini berdampak pada rusaknya terumbu karang sebagai habitat biota laut
di daerah intertidal, khususnya cacing nyale (Nurhaliza et al. 2019).

Selain itu, keberadaan bangunan industri yang membuang limbahnya ke
daerah pesisir berpotensi dapat mengubah faktor-faktor alam seperti
suhu dan salinitas. Walaupun organisme yang hidup di daerah intertidal
memiliki toleransi yang tinggi terhadap perubahan suhu dan salinitas
yang besar, tidak menutup kemungkinan bahwa aktivitas manusia yang
berlebihan akan mengancam kehidupan organisme-organisme tersebut.
Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) atau pabrik air
minum melalui desilasi air laut (SWRO: Seawater Reverse Osmosis) dapat
mengancam habitat cacing nyale. PLTU akan membuang limbah berupa
air panas ke laut, sedangkan SWRO membuang air yang memiliki salinitas
tinggi ke laut. (Bachtiar et al. 2020).
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Perhatikan Tabel 1 dan 2 berikut ini!

Tabel 1. Rata-rata Hasil Pengukuran Kualitas Air Laut Sebelum dan Sesudah Tradisi Bau
Nyale di Pantai Seger Kuta Lombok Tengah

Suhu Thermometer 271 26,6 °C
1. I
Salinitas Refraktometer 29 28,4 ppt
Suhu Thermometer 30,8 27.8 7
2 ]
Salinitas Refraktometer 20 29 ppt
Suhu Thermometer 28,8 27,7 C
3 1]
Salinitas Refraktometer 30 29 ppt
(Research by Arfian et al. 2022)
Keterangan:

| = Pantai Kuta; Il = Tanjung Aan; lll = Teluk Gupuk
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Lomplran 1l © BAKU MUTU AIR LAUT

Tabel 2. Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut

Uniuk ¢ Biota Lovt
Nomor : 51 Tahun 2004
No. Parameter Satvan Baku Mutu
FISIKA
I. Kecerahane m coral: >5 <10% perubahan eupholic
depth mangrove: 4amun; >3
2. Kebauvan - alami?
3. Kekeruhane NIU <5
4. Padaton lersuspensi lotalP mg/l Coral:20<10%. perubahan konsentrasi
rola-rata musmon mr.:ngrnve'm
Lamun: 20
5. Sompah - ikl 1
& Suhu e clomidd
coral; 268-30 mongrove:28-32<
lamun; 28-30
7. Lopison minyok® il 19
KIMIA
1. pHe - 7 - 8510, 2 sotuan perubahan pH
2. Solinitos® RO clomi
coral: 33-34" mongrove:s/d 34
lamun: 33-34
3. Oksigen tedanut (DO) mg/f =54 (>B0-P0% kepenuhan)
4. BODs mgfl 20
5. Amonia fokal [NHs-N) mg/l 03
é. Fostat [PO«P) mg/l 0.015
7. Nitrat [NOx-N) mg/l 0008 0.002
8. Sionida (CM) mg/l 05 0.05
9. Sulfida [H5) mg/l 0.01 Pestisida (acrolain) =
0.0002
No. Parameter Satwan Baku Mutu
10. PAH (Polaromatik hidrokorbon) mgf 0,003
1. Senyowa Fendl lotal mgi 0.002
12. PCB total [polidior bifeni) mofl 0.01
13, Surloktan [deteren) mg/l MBAS 1
14, Minyak don lemok mgfl 1
15. Pestisido! mg/ 0.01
16, TBT [Trkwuti fin)” mgll 0.01

*) File Standar Baku Mutu Air Laut dapat
diakses pada link berikut:
https://dlhk.babelprov.go.id/content/keputus
an-menteri-negara-lingkungan-hidup-no-51-
tahun-2004-tentang-baku-mutu-air-laut

Fokus pada parameter
suhu dan salinitas

Cotatan:

3

Mind odclah fidok ferdeteks dengon botos deteks alat yang digunakan (sesucl dengan
malode yang digunokon)
Matode analito mengocy pada malode anoiia untuk o loul yong leloh oda. baoik
niermasonal moupun nasicnaol
Alarmi adaloh kondis nomal sucty nglungan. bervarioy setiop 100t ($ong. maiom dan
TR,
Pengomalan oleh monuia [viswal |
Pengamatan oleh manusia [visual |. Lopisan minyak yoang diocu odaloh lopisan tips
[thin iayer | angan kelebaion 0.01mm
lidok bioom odoloh Sdok fedodi perfumbuhon yong berebihon yong dapat
menyebabkon eutrofikosi. Perfumbuhon plankion yong bedebihan dipengaruhi odeh
nunen, cohoya, suby, kecepoaion orys, dan kestablion pionidon ity sendn,
T8I odolch 1ot antilouling yong biasanya lerdopat pada cat kapal
a. Diperbolehioon ledod perubahon sompal dengon < LIS kedaloman suphohic
b. Diperbolghkon tefod porvbohon sompol dengon <10 konsenhos rotosota
L Bigey ]
Deperboiehion lefod perubahan sampa dengan < o0 don sufw olams
Diperbolehkon ledod pervbahon sompai dengon < 0.2 saluan pH
Diperbolehkon lerjodi pevubohan sompai dengon <5% solinitas ralorata musiman
Berboga pnis pestisida seperti: DD, Endrin, Endosulion don Haptachion
Deperboletion fenod perubahon onmpal dengan < R korsentras ratosata
AT,

o ~a@an
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Analisislah dan temukan jawabannya!

1.Suhu optimum untuk pertumbuhan cacing nyale berkisar 23-31°C. Cacing nyale di laut
memiliki toleransi salinitas berkisar 30-36 ppt atau konsentrasi 3-3,6%. Berdasarkan
Tabel 1 dan Tabel 2, analisislah bagaimana kualitas air laut sebelum dan sesudah
tradisi Bau Nyale! Bandingkan kualitas air pada setiap stasiun!

2. Berdasarkan bacaan di atas, analisislah apa saja dampak yang dapat ditimbulkan
oleh aktivitas manusia di daerah pesisir yang dapat mengancam populasi dan
ekosistem cacing nyale, serta bagaimana dampak aktivitas tersebut mempengaruhi
populasi dan ekosistem cacing nyale!
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Sintaks 4: Mengembangkan dan Mempresentasikan Hasil Diskusi

1. Kelompok melakukan pendalaman diskusi dan menyeleksi informasi-informasi
dan/atau data yang esensial untuk mendukung pembahasan materi presentasi.

2.Kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan pembahasannya di depan kelas
(perwakilan kelompok ditunjuk untuk mempresentasikan hasil diskusi dan

pembahasan kelompoknya).
3.Jelaskan rumusan masalah, hasil diskusi, dan pembahasan yang telah dikerjakan oleh

kelompok berdasarkan referensi yang relevan dan tuliskan sumbernya!
4 Kelompok lain dipersilahkan memberikan tanggapan, pertanyaan, ataupun masukan.

Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

1.Peserta didik melakukan analisis terhadap proses dan hasil kegiatan, serta melakukan
evaluasi.

~Good Luck'~

Semangat dan Selamat Belajar Anak-Anak Hebat!
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